1. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

A. Tinjauan Pustaka

1. Hasll Belajar

Belgar merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari hidup manusia sgjak lahir
dan berlangsung seumur hidup. Proses belgar membuat seseorang memahami dan
menguasai sesuatu sehingga dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan.
Djamarah (2002: 13) mengemukakan bahwa belgar adalah serangkaian kegiatan
jiwaraga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari
pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya menyangkut kognitif,

afektif, dan psikomotorik.

Belgjar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya (Slameto, 2003: 5).

Good dan Brophy dalam Suryani dan Leo (2012: 34) menyatakan: ““ Learning is
the term we use to do describe the proccesses involved in changing through
experience. It is the proccess off acquiring relatively permanent changein

under standing, attitude, knowledge, information, ability, and skill through

experience.” Jadi belgjar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya
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perubahan pada diri seseorang melalui pengalaman. Perubahan sebagai hasil dari
proses belgjar dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti berubah
pengetahuan, sikap, pemahaman, informasi, kecakapan dan keterampilan

berdasarkan pengalaman.

Menurut Syah (2012: 68) belgar dapat dipahami sebagai tahapan perubahan
seluruh tingkah laku individu yang relatif menetap sebagal hasil pengalaman dan
interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif. Perubahan tingkah
laku yang timbul akibat proses kematangan fisik, keadaan mabuk, lelah dan jenuh

tidak dapat dipandang sebagai proses belgjar.

Hasil belgjar merupakan bagian terpenting dalam pembelgjaran. Sudjana (2009: 3)
mendefinisikan hasil belgjar siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku
sebagai hasil belgjar dalam pengertian yang lebih uas mencakup bidang kognitif,

afektif, dan psikomotorik.

Hasi| belgjar merupakan hal yang berhubungan dengan kegiatan belgjar, karena
belgjar merupakan proses sedangkan hasil belgar adalah sebagai hasil dari yang
dicapa seseorang setelah mengalami proses belgar dengan terlebih dahulu
mengadakan evaluas dari proses belgar yang dilakukan. Hasil belgjar merupakan
tolak ukur yang digunakan untuk menentukan keberhasilan siswa dalam
mengetahui dan memahami pelgaran yang biasanya dinyatakan dengan nilai

berupa angka-angka atau huruf.

Dimyati dan Mudjiono (2013: 3) mengemukakan “Hasi| belgjar merupakan hasil

dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar.” Dilihat dari sisi guru,
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tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil belgjar. Sedangkan dari sisi

siswa, hasil belgar merupakan berakhirnya penggal dan puncak.

Menurut Slameto (2003: 54), faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil belgjar
yaitu:

1. Faktor intern yaitu faktor yang ada dalam diri individu yang sedang
belgjar, faktor ini dibedakan menjadi tiga yaitu.
a. Faktor jasmaniah yang meliputi kesehatan dan cacat tubuh.
b. Faktor psikologis yang meliputi intelegensi, perhatian, minat, bakat,
motif, kematangan dan kesiapan.
c. Faktor kelelahan, baik kelelahan jasamani dan rohani.
2. Faktor ekstern yaitu faktor yang ada di luar individu, terdiri dari.

a. Faktor keluarga yang meliputi cara orang tua mendidik, relasi antar
anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga,
pengertian orang tua, dan latar bel akang kebudayaan.

b. Faktor sekolah yang meliputi metode mengajar, kurikulum, relasi
gurudengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat
pelgaran, waktu sekolah, standar pelgaran di atas ukuran, keadaan
gedung, metode belgjar dan tugas rumah.

c. Faktor masyarakat yang meliputi kegiatan siswa dalam masyarakat,
mass media, teman bergaul dan bentuk kehidupan masyarakat.

Proses pembelgjaran dapat dikatakan berhasil apabila siswa dapat menguasai
setidaknya diatas 65% dari bahan pelgjaran, hal ini diperkuat oleh pendapat
Djamarah (2002: 97) yang mengemukakan bahwa setiap interaksi edukatif selalu
menghasilkan prestasi belgjar. Keberhasilan proses interaksi edukatif dibagi
dalam beberapa tingkatan, yaitu.

1. Istimewa/ maksimal
Apabila seluruh bahan pelgjaran dapat dikuasai oleh siswa.

2. Baik sekali/ optimal
Apabila hanya 76% sampai dengan 99% bahan pelgjaran dapat dikuasai
oleh siswa.

3. Bak/ minimal
Apabila hanya 66% sampai dengan 75% bahan pelgaran yang dapat
sikuasai oleh siswa.

4. Kurang
Apabila bahan pelgjaran yang dikuasai oleh siswa hanya 60%.
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Berdasarkan uraian tersebut, hasil belgjar adalah hasil yang diperoleh sesorang
setelah melalui proses yang dilakukan untuk memperoleh perubahan atau
kecakapan tertentu dalam dirinya. Hasi belgjar bukan hanya berupa pengetahuan,

tetapi dapat berupa keterampilan, nilai dan sikap setelah proses belgjar.

2. IPS Terpadu

Mata pelgaran Ilmu Pengetahuan Sosia (IPS) di SMP dan MTS merupakan salah
satu mata pelgjaran yang wajib ditempuh oleh siswa SMP dan M TS sebagaimana
yang diungkapkan Sapriya (2009: 12) bahwa IPS pada kurikulum sekolah (satuan
pendidikan), pada hakikatnya merupakan mata pelgaran wajib sebagaimana
dinyatakan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional berbunyi bahwa kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib

memuat ilmu pengetahuan sosial.

Mata pelgjaran [lmu Pengetahuan Sosial (IPS) di Indonesia banyak dipengaruhi

dari perkembangan Social Studies di negara barat. Social Sudies adalah sebutan
mata pelgjaran |PS yang ada di sekolah luar negeri seperti di Amerika. Sapriya

(2009: 34) menyatakan bahwa “Sejumlah teori dan gagasan Social Studies telah
banyak mempengaruhi perkembangan mata pelgjaran I1PS sebagai bagian dari

sistem kurikulum di Indonesia”.

Ross (2006: 22) menjelaskan tentang isi dari mata pelgjaran IPS, yaitu:

Subject-centered approaches argue that the Social Studies curriculum derives its
content and purposes from disciplines taught in higher education. Some advocates
would limit Social Sudies curriculum the study of traditional history and
geography while others would also include the traditional social sciences (e.g.,
anthropology, economics, political science, sociology, psychology). Sill other
would inter and multidisciplinary areas such as ethnic studies, law, women’s
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studies, cultural studies, and gay/lesbian studies.

Pendapat tersebut menjelaskan, mata pelgaran IPS atau yang dikenal dengan
istilah social studies tidak hanya sebatas disiplin ilmu sosia yang terdiri dari
sgjarah, geografi, antropologi, dan ekonomi namun dapat dikaitkan dengan
berbagai multidisipliner keilmuaan yang terdiri dari, suku/etnik, hukum, budaya,

dan penyimpangan sosial.

Menurut Sapriya (2009: 7), mata pelgaran IPS merupakan sebuah nama mata
pelgaran integrasi dari mata pelgjaran sgjarah, geografi, dan ekonomi serta

pelgjaran ilmu sosial lainnya.

Berdasarkan uraian tersebut, IPS Terpadu adalah mata pelgjaran yang merupakan
paduan dari ilmu-ilmu sosial seperti ekonomi, geografi, sgjarah, antropologi, dan
aspek sosial lainnya. Hasil belgjar IPS Terpadu adalah hasil yang diperoleh
seorang siswa baik pengetahuan, keterampilan, maupun sikap dan nilai setelah

melalui proses pembelgaran |PS Terpadu.

3. Kecerdasan Emosional

Istilah kecerdasan emosional pertamakali dilontarkan pada tahun 1990 oleh
psikolog Peter Salovey dari Harvard University dan John Mayer dari University
of New Hampshire Amerika untuk menerangkan kualitas-kualitas emosional yang
penting bagi keberhasilan. Kualitas-kualitas tersebut yaitu empati (kepedulian),
mengungkapkan dan memahami perasaan, mengendalikan amarah, kemandirian,
kemampuan menyesuaikan diri, bisa memecahkan masalah antar pribadi,

ketekunan, kesetiakawanan, keramahan, dan sikap hormat (Shapiro, 2003: 5).



K ecerdasan emosi merupakan bagian dari aspek kejiwaan seseorang dan
merupakan kekuatan yang dapat menunjukkan keberadaan manusia dalam
menyel esaikan masalah. Menurut Salovey dalam Shapiro (2003: 8), kecerdasan
emosional merupakan himpunan bagian dari kecerdasan sosial yang melibatkan
kemampuan memantau perasaan dan emosi baik pada diri sendiri maupun pada
orang lain, memilah-milah semuanya, dan menggunakan informasi ini untuk

membimbing pikiran dan tindakan.

Emosi adalah sesuatu yang merujuk pada perasaan dan pikiran-pikiran khasnya,
suatu keadaan biologis dan psikologis, dan serangkaian kecenderungan untuk
bertindak (Goleman, 2015: 409). Sejumlah teoritikus mengelompokkan emosi
dalam golongan-golongan besar. Calon-calon utama dan beberapa anggota

golongan tersebut adalah.

1. Amarah: beringas, mengamuk, benci, marah besar, jengkel, kesal hati,
terganggu, rasa pahit, berang, tersinggung, bermusuhan, dan barangkali
yang paling hebat, tindak kekerasan dan kebencian patologis.

2. Kesedihan: pedih, sedih, muram, suram, melankolis, mengasihani diri,
kesepian, ditolak, putus asa, dan kalu menjadi patologis, depresi berat.
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3. Rasatakut: cemas, takut, gugup, khawatir, waswas, perasaan takut sekali,

khawatir, waspada, sedih, tidak tenang, ngeri, kecut; sebagai patologi,
fobia dan panik.

4. Kenikmatan: bahagia, gembira, ringan, puas, riang, senang, terhibur,
bangga, kenikmatan indrawi, takjub, rasaterpesona, rasa puas, rasa
terpenuhi, kegirangan luar biasa, senang, senang sekali, dan batas
ujungnya, mania.

5. Cinta: penerimaan, persahabatan, kepercayaan, kebaikan hati, rasa dekat,

bakti hormat, kasmaran, kasih.

Terkgut: terkegut, terkesiap, takjub, terpana.

Jengkel: hina, jijik, muak, mual, benci, tidak suka, mau muntah.

Malu: rasa salah, malu hati, kesal hati, sesal, hina, aib, dan hati hancur

lebur. (Goleman, 2015: 409)

®© N
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Segal seorang inovator dalam bidang kecerdasan emosional dan juga pendiri
website non profit Helpguide.org yang pada tahun 2013 diakses |ebih dari 65 juta
orang berpendapat bahwa “ Emotional Intelligence is the ability to identify, use,
under stand, and manage emotions in positive ways to relieve stress, communicate
effectively, empathize with other, overcome challanges, and defuse conflict
(Helpguide.org, 2015).” Pendapat ini sejalan dengan pendapat Bradberry dan
Greaves (2009: 17) yang menjelaskan bahwa ““emotional intelligence is the ability
to recognize and understand emotions in yourself and others, and your ability to
use this awareness to manage your behavior and relationships.” Jadi dapat
dikatakan kecerdasan emosional berkaitan erat dengan kemampuan seseorang

untuk memahami dan mengontrol emosi diri dan orang lain.

Menurut penelitian kecerdasan emosional memiliki peran yang jauh lebih
signifikan di banding kecerdasan intel ektual. Gardner dalam Aunurrahman (2010:
88) mengemukakan bahwa konsep lama tentang |Q hanya berkisar pada
kecakapan matematika yang sempit. Kecerdasan otak merupakan sebatas syarat
minimal meraih suatu keberhasilan, namun kecerdasan emosionalah yang

mengantarkan seseorang menuju puncak prestasi seseorang.

Lebih lanjut Gardner dalam bukunya yang berjudul Frames Of Mind (Goleman,
2015: 48) mengatakan bahwa:

“Bukan hanya satu jenis kecerdasan yang monolitik yang penting untuk meraih
sukses dalam kehidupan, melainkan ada spektrum kecerdasan yang lebar dengan
tujuh varietas utama yaitu linguistik, matematika/l ogika, spasial, kinestetik,
musik, interpersonal dan intrapersonal. Kecerdasan ini dinamakan oleh Gardner
sebagai kecerdasan pribadi yang oleh Daniel Goleman disebut sebagai kecerdasan
emosional.”
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Konsep kecerdasan emosional memiliki arti penting hampir di semuatempat yang
mengharuskan manusia saling berhubungan. Hal ini sesuai dengan pendapat
Shapiro (2003: 6) yang menyatakan bahwa keterampilan EQ membuat siswa
bersemangat tinggi dalam belgjar, atau untuk disukai oleh teman-temannya di
arena bermain, juga akan membantu dua puluh tahun kemudian ketika sudah

masuk ke dunia kerja atau ketika sudah berkeluarga.

Besarnya pengaruh kecerdasan emosional dalam pendidikan dan kehidupan juga
dikuatkan oleh pendapat Lencioni dalam Bradberry dan Greaves (2009: xvi) “By
under standing what emotional intelligence really is and how we can manageit in
our lives, we can begin to leverage all of that intelligence, education, and
experience we’ve been storing up for all these years”. Dengan memahami apa
kecerdasan emosional sebenarnya dan bagaimana kita bisa mengelolanya dalam
hidup kita, kita dapat mulai meningkatkan semua kecerdasan, pendidikan dan

semua pengalaman yang kita telah dapat selama bertahun-tahun.

Sebuah laporan dari National Center for Clinical Infant Programs (1992)
menyatakan bahwa keberhasilan di sekolah bukan diramalkan oleh kumpulan
fakta seorang siswa atau kemampuan dirinya untuk membaca, melainkan oleh
ukuran-ukuran emosional dan sosial: yakni padadiri sendiri dan mempunyai
minat; tahu pola perilaku yang diharapkan orang lain dan bagaimana
mengendalikan dorongan hati untuk berbuat nakal; mampu menunggu, mengikuiti
petunjuk dan mengacu pada guru untuk mencari bantuan; serta mengungkapkan
kebutuhan-kebutuhan saat bergaul dengan siswalain. Hampir semua siswayang
prestasi sekolahnya buruk, menurut laporan tersebut, tidak memiliki satu atau
lebih unsur-unsur kecerdasan emosional ini (tanpa memperdulikan apakah mereka
jugamempunyai kesulitan-kesulitan kognitif seperti ketidakmampuan belgjar)
(Goleman, 2015: 271).

Goleman (2015: 43) berpendapat kemampuan emosiona benar-benar dapat

dipelgari dan dikembangkan pada anak-anak apabila kita berusaha
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mengajarkannya, tidak seperti 1Q yang tidak banyak diubah dari pengalaman atau
pendidikan. Hal ini sgjalan dengan pendapat Segal (Helpguide.org, 2015) yang

menyatakan:

“Emotional intelligence (EQ) is built by reducing stress, remaining focused, and
staying connected to yourself and others. You can do this by learning key skills.
Thefirst two skills are essential for controlling and managing overwhelming
stress and the last three skills greatly improve communication. The key skills of
emotional intelligence can be learned by anyone, at any time.”

Goleman (2015: 43) menggambarkan beberapa ciri kecerdasan emosional yang

terdapat pada diri seseorang berupa.

Kemampunan memotivasi diri.

K etahanan menghadapi frustasi.

K emampuan mengendalikan dorongan hati dan tidak melebih — lebihkan
kesenangan.

4. Kemampuan menjaga suasana hati dan menjaga agar beban stres tidak
melumpuhkan kemampuan berpikir, berempati, dan berdoa.

wh e

Sedangkan menurut Segal (Helpguide.org, 2015) kemampuan-kemampuan yang

merupakan bagian dari kecerdasan emosional adal ah.

1. Theability to quickly reduce stress in the moment in a variety of settings.

2. The ability to recognize your emotions and keep them from overwhelming
you.

3. Theability to connect emotionally with others by using nonver bal
communication.

4. The ability to use humor and play to stay connected in challenging
situations.

5. The ability to resolve conflicts positively and with confidence.

Mengembangkan dimensi emosional siswa sangat diperlukan agar mereka
semakin mampu menghadapi berbagai persoalan, bersemangat, ulet, tekun,

bertanggung jawab, dan mampu menjalin komunikasi secara sehat dengan
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individu atau kelompok lain. Bradberry dan Greaves menyatakan “In order to be
successful and fulfilled nowadays, you must learn to maximize your EQ skills, for
those who employ a unique blend of reason and feeling achieve the greatest
result” (2009: 22). Agar sukses dan dapat terpenuhi saat ini, Anda harus belgjar
untuk memaksimalkan kemampuan EQ Anda, bagi mereka yang menggunakan

perpaduan unik dari nalar dan perasaan akan mencapai hasil terbaik.

Salovey dalam Goleman (2015: 55) berpendapat definisi dasar tentang kecerdasan

emosional terdiri dari limawilayah utama.

1. Mengenai Emos Diri. Kesadaran diri-mengenali perasaan sewaktu
perasaan itu terjadi—-merupakan dasar kecerdasan emosional.

2. Mengelola Emosi. Menangani perasaan agar perasaan dapat terungkap

dengan pas adal ah kecakapan yang bergantung pada kesadaran diri.

Memotivas diri sendiri.

Mengenali emosi orang lain.

Membina Hubungan. Seni membina hubungan, sebagian besar merupakan

keterampilan mengelola emosi orang lain.

ukrw

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosional
adal ah kemampuan yang memungkinkan seseorang untuk mengatur emosi dan
kesel arasan pengungkapannya. K eselarasan tersebut diungkapkan melal ui
keterampilan kesadaran diri, pengendalian diri, motivasi diri, empati, dan
keterampilan sosial. Kecerdasan emosional merupakan salah satu faktor yang
penting yang seharusnya dimiliki oleh siswa yang memiliki kebutuhan untuk
meraih prestasi belgjar yang baik di sekolah. Siswa dengan keterampilan
emosional yang berkembang baik berarti kemungkinan besar ia akan berhasil
dalam pelgjaran dan menguasai kebiasaan pikiran yang mendorong produktivitas

mereka.
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4. Lingkungan Belajar di Sekolah

Lingkungan memberikan kemungkinan-kemungkinan atau kesempatan-
kesempatan pada individu. Lingkungan dapat memberikan pengaruh positif dan
dapat pula memberikan pengaruh negatif terhadap siswa. Lingkungan belgjar
adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan kondisi dalam proses
pembelgjaran yang terdiri dari dua aspek yaitu lingkungan fisik dan lingkungan

sosidl.

Proses belgjar pada manusia bukan merupakan sesuatu yang berdiri sindiri, ada
banyak faktor-faktor lingkungan yang turut memberi pengaruh terhadap kegitan
maupun hasil belgar (Aunurrahman, 2010: 43). Sekolah yang merupakan tempat
berlangsungnya pendidikan harus bersifat aktif, penuh tanggung jawab, dan
mampu mengarahkan perkembangan individu ke suatu tujuan dengan

menciptakan lingkungan yang baik.

Menurut Hamalik (2004: 195), lingkungan adalah segala sesuatu yang yang ada di
alam sekitar yang memiliki makna atau pengaruh tertentu kepada individu.
Lingkungan adalah segala sesuatu yang disekeliling manusia yang dapat
mempengaruhi tingkah laku secara langsung maupun tidak langsung. Hamalik

(2004: 196) berpendapat fungsi dari lingkungan belgjar adalah sebagai berikut.

1. Fungs Psikologis
Stimulus bersumber atau berasal dari lingkungan yang merupakan
rangsangan terhadap individu sehinggaterjadi respon yang menunjukkan
tingkah laku tertentu.

2. Fungs Pendagogis
Lingkungan memberikan pengaruh-pengaruh yang bersifat mendidik,
khususnya lingkungan yang sengaja disiapkan sebagai suatu lembaga
pendidikan, lingkungan keluarga, sekolah, lembaga pelatihan dan
lembaga-lembaga sosial.
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3. Fungs Intruksiona
Program intruksional merupakan suatu lingkungan pengajaran atau
pembelgjaran yang dirancang secara khusus untuk mengembangkan
tingkah laku siswa.

Lingkungan belgjar menurut Muhammad Saroni (2006:82-84), adalah ”Segala
sesuatu yang berhubungan dengan tempat proses pembelgjaran dilaksanakan.
Lingkungan ini mencakup dua hal utama, yaitu lingkungan fisik dan lingkungan
sosial, kedua aspek lingkungan tersebut dalam proses pembel gjaran haruslah

saling mendukung.

Peranan lingkungan cukup besar dalam perkembangan individu. Menurut Ahmadi

(2009: 194), lingkungan secara garis besar dapat dibedakan.

1. Lingkungan fisik, yaitu lingkungan yang berupa alam, misalnya keadaan
tanah, keadaan musim,dan sebagainya. Lingkungan alam yang berbeda
akan memberikan pengaruh yang berbeda pula kepada individu.

2. Lingkungan sosia, yaitu merupakan lingkungan masyarakat, dimana
dalam lingkungan masyarakat ini adainteraks individu satu dengan
individu lain.

Menurut Tu’u (2004: 1) lingkungan sekolah dipahami sebagai lembaga
pendidikan formal, dimanadi tempat inilah kegiatan belgar mengajar
berlangsung, ilmu pengetahuan digjarkan dan dikembangkan kepada anak didik.
Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal pertama yang sangat penting
dalam menentukan keberhasilan belgjar siswa, karenaitu lingkungan sekolah yang
baik dapat mendorong untuk belgjar yang lebih giat. Keadaan sekolah ini meliputi
cara penygjian pelgaran, hubungan guru dengan siswa, alat-alat pelgjaran dan

kurikulum. Hubungan antara guru dan siswa kurang baik akan mempengaruhi

hasil-hasi| belgjar.
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Lingkungan sosial sekolah seperti para guru, para staf administrasi, dan teman —
teman sekelas dapat mempengaruhi semangat belgjar seoarang siswa. Para guru
yang selalu menunjukkan sikap dan prilaku yang simpatik dan memperlihatkan

suri teladan yang baik dan rajin khususnya dalam belgjar, dapat menjadi daya

dorong yang positif bagi kegiatan belgjar siswa (Syah, 2012: 154).

Lingkungan tidak bersifat memaksa melainkan memberikan kemungkinan dan
kesempatan. Namun, tidak dapat dipungkiri lingkungan cukup berperan dalam
perkembangan individu. Slameto (2003: 60) mengemukakan bahwa lingkungan
belgjar siswa yang berpengaruh terhadap hasil belgjar siswaterdiri dari
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat. Menurut
Slameto (2003: 72), lingkungan yang baik perlu diusahakan agar dapat memberi
pengaruh yang positif terhadap anak atau siswa sehingga dapat belgjar dengan

sebaik-baiknya.

Lingkungan fisik atau non sosial turut menentukan tingkat keberhasilan bel gjar
siswa (Syah, 2012: 155). Faktor-faktor yang termasuk lingkungan non sosial
adal ah gedung sekolah dan letaknya, rumah tempat tinggal keluarga siswa dan

letaknya, alat-aat belgjar, keadaan cuaca dan waktu belgar yang digunakan siswa.

Berdasarkan uraian tersebut, lingkungan belgjar di sekolah adal ah segala sesuatu
baik benda dan kondisi makhluk hidup termasuk prilaku manusia yang berkaitan
dengan pembelgjaran di sekolah. Lingkungan, baik lingkungan fisik maupun
lingkungan sosial akan memberikan pengaruh terhadap individu. Lingkungan
yang kondusif akan memberikan kenyamanan dalam belgar dan dalam interaksi

antar warga sekolah.
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5. Perhatian Orang Tua

Orang tua merupakan anggota kelompok sosial terkecil yang memberikan
pengaruh paling dominan dalam perkembangan anak. Orang tua adalah
komponen keluarga yang terdiri dari ayah dan ibu. Orang tua memiliki tanggung
jawab untuk mendidik, mengasuh, dan membimbing anak-anaknya untuk
mencapai tahapan tertentu yang membantunya untuk sigp dalam kehidupan
bermasyarakat. Menjaankan peran dan fungsinya, orang tua memiliki tanggung

jawab memberikan perhatian dan berpartisipasi dalam pendidikan anaknya.

Baharuddin (2007: 178) bahwa perhatian merupakan pemusatan atau konsentrasi
dari seluruh aktivitas individu yang ditunjukkan kepada objek atau sekumpulan
objek. Perhatian dapat membuat orang tua mengarahkan diri ke tugas-tugas yang
merupakan kewajiban yang harus dipenuhi terhadap tuntutan anak, memfokuskan
diri pada masalah yang harus diselesaikan terlebih dahulu dan mengabaikan hal -
hal yang tidak relevan. Perhatian adalah pemusatan energi psikis yang tertuju
kepada suatu objek pelgaran atau dapat dikatakan sebagai banyak sedikitnya

kesadaran yang menyertai aktivitas (Sardiman, 2011: 45).

Perhatian berhubungan erat dengan kesadaran jiwa terhadap suatu objek yang
direaks pada suatu waktu. Ahmadi (2009: 142) mengemukakan “perhatian
adal ah keaktifan jiwa yang diarahkan pada suatu objek, baik di dalam maupun di
luar dirinya”. Perhatian orang tua diharapkan mampu memotivasi anak dalam

meningkatkan prestasi belgjar anak.
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Suryabrata (2004: 14), menjelaskan pengertian perhatian sebagai banyak
sedikitnya kesadaran yang menyertai sesuatu aktivitas yang dilakukan. Perhatian
orang tua dapat direlisasikan dalam bentuk pengontrolan waktu belgjar,
pemantauan perkembangan akademik dan kepribadian anak, dan pemantauan

efektivitasjam belgjar di sekolah.

Menurut Ahmadi (2009: 87-88) mengatakan bahwa kemajuan belgjar anak tidak
lepas dari bantuan dan pengawasan dari orang tua (ayah dan ibu). Kasih sayang
dari orang tua, perhatian ini anataralain dengan diberikan fasilitas belgar
secukupnya seperti aat belgar dan tempat belgjar. Hal ini didukung oleh
pendapatnya Istadi (2007: 169) bahwa orang tuatidak bisa menghidarkan diri
sebagal pemikul utama penanggung jawab pendidikan, salah satunya adalah
melengkapi fasilitas pendidikan seperti tempat belgar dan membantu kegiatan

belgjar anak dalam hal mengatur waktu belgjar.

Slameto (2004: 105) berpendapat perhatian adalah kegiatan yang dilakukan
seseorang dalam hubungannya dengan pemilihan rangsangan yang datang dari
lingkungannya. Wasty Soemanto (2003: 34), mengartikan perhatian adalah

pemusatan tenaga atau kekuatan jiwa tertentu kepada suatu obyek.

Slameto (2003: 61) mengemukakan pendapat sebagal berikut:

Orang tua kurang atau tidak memperhatikan pendidikan anaknya, misalnya
mereka acuh tak acuh terhadap belgar anaknya, tidak memperhatikan sema sekali
akan kepentingan-kepentingan dan kebutuhan anak dalam belgar, mengatur
waktu belgjarnya, tidak menyediakan/melengkapi alat belgjarnya, tidak
memperhatiakan apakah anak belgjar atau tidak, tidak mau tahu bagaimanakah
kemajuan belgjar anaknya, kesulitan-kesulitan yang dialami dalam belgjar
menyebabkan anak tidak atau kurang berhasil dalam belgarnya.
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Ada beberapa pendapat terkait dengan berbagai jenis perhatian. Suryabrata (2004-
14-16) mengemukakan bahwa macam-macam perhatian adalah sebagai berikut:
(a) atas dasar intensitasnya, yaitu banyak sedikitnya kesadaran yang menyertai
sesuatu aktifitas atau pengalaman batin, dibedakan menjadi: perhatian intensif dan
perhatian tidak intensif, (b) atas dasar caratimbulnya dibedakan menjadi:
perhatian spontan (perhatian tak sekehendak atau perhatian tak disengaja) dan
perhatian sekehendak (perhatian disengaja atau perhatian refleksif), (c) Atas dasar
luasnya obyek yang dikenai perhatian, dibedakan menjadi: perhatian terpencar

(distributif) atau perhatian terpusat (konsentratif).

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi perhatian. Menurut Ahmadi

(2009: 146) faktor-faktor tersebut adalah.

1. Pembawaan. Adanya pembawaan tertentu yang berhubungan dengan objek
yang direaksi maka sedikit atau banyak akan timbul perhatian terhadap
objek tertentu.

2. Latihan dan kebiasaan. Meskipun tidak ada bakat pembawaan tentang
suatu bidang, tetapi karena hasil dari Itihan/ kebiasaan, dapat
menyebabkan mudah timbulnya perhatian.

3. Kebutuhan. Adanya jebutuhan tentang sesuatu memungkinkan timbulnya
perhatian terhadap objek tersebut. Kebutuhan merupakan dorongan,
sedangkan dorongan itu mempunyai tujuan yang harus dicurahkan
padanya,

4. Kewajiban. Bagi orang yang menyadari kewajiban dirinya diatidak akan
bersikap masa bodoh.

5. Keadaan jasmani. Sehat tidaknya jasmani, segar tidaknya badan sangat
mempengaruhi perhatian kita terhadap suatu objek.

6. Suasan jiwa. Keadaan batin, perasaan, fantasi, pikiran dan sebagainya
sangat mempengaruhi perhatian kita, dapat membantu ataupun
menghambat.

7. Suasanadi sekitar. Kegaduhan, keributan, kekacauan, temperatur, sosial
ekonomi, keindahan dan sebagainya dapat mempengaruhi perhatian kita.

8. Kuat atau tidaknya perangsang dari objek itu sendiri. Berapa kuatnya
perangsang yang bersangkutan dengan objek perhatian sangat
mempengaruhi perhatian kita.
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Berdasarkan uraian tersebut, perhatian adalah pemusatan tenaga psikis yang

tertuju pada sebuah objek tertentu yang mengakibatkan bertambahnya aktivitas

terhadap objek tersebut. Perhatian orang tua adal ah pemusatan tenaga psikis orang

tua terhadap anak-anaknya yang mengakibatkan bertambahnya aktivitas yang

ditunjukkan dalam pemenuhan kebutuhan baik secara fisik dan non fisik. Bentuk

perhatian orang tua terhadap belgjar anak dapat berupa pemberian bimbingan dan

nasihat, pengawasan terhadap belgjar anak, pemberian motivasi dan penghargaan

serta pemenuhan kebutuhan belgjar anak.

B. Penelitian yang Relevan

Berikut ini merupakan hasil penelitian yang membahas pokok permasalahan yang

berkaitan dengan kecerdasan emosional, lingkungan belgjar di sekolah, dan

perhatian orang tua.

Tabel 2. Penelitian yang Relevan

No. Nama Judul Hasil

1 Fahrurrozi Pengaruh Ada pengaruh kecerdasan
(2011) Kecerdasan emosional terhadap hasil
Universitas Emosional dan belgjar ekonomi siswa kelas
Lampung Persepsi Siswa X1l semester ganjil SMA

tentang Penggunaan | Persada Bandar Lampung
Media Pembelgjaran | Pada Tahun Pelgjaran
terhadap Hasil 2010/2011 yang dibuktikan
Belgjar Ekonomi dengan perhitungan

pada Siswa Kelas diperoleh koefisen korelasi
X1 IPS Semester (r) sebesar 0,668 dan
Ganjil SMA Persada | koefisien determinasi (r?)
Bandar Lampung sebesar 0,326.

Tahun Pelgjaran

2010/2011.

2 Hilda Junanda Hubungan Dari hasil uji hipotesis
Harahap Kecerdasan menggunakan uji korelasi
(2014) Emosiona (EQ) dan | ganda menunjukkan bahwa
Universitas Negeri | Motivas Belgjar terdapat hubungan positif

Medan

terhadap Hasl

antara kecerdasan emosional
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No. Nama Judul Hasil

Belgar Kimia Siswa | dan motivasi belgjar dengan

SMA SetiaBudi hasil belgar kimiasiswa

Perbaungan Tahun | dengan interpretasi cukup.

Ajaran 2013/2014. | Signifikans korelasi diuji
dengan uji F padataraf
signifikansi a = 0,05 dengan
dk pembilang 2 dan dk
penyebut 49 menunjukkan
bahwa Ftabel = 3,19,
sedangkan Fhit= 5,536645
(Fhit > Ftabel) yang berarti
hubungan antara kecerdasan
emosiona dan motivas
belgjar dengan hasil belgjar
relevan secara statistik
(signifikan).

3 Melphi Puspita Pengaruh Minat Ada pengaruh Lingkungan
Sari Belgar Ekonomi belgar di sekolah terhadap
(2010) dan Lingkungan prestas belgjar ekonomi
Universitas Belgar di Sekolah kelas X SMU YP Unila
Lampung terhadap Prestasi Bandar Lampung tahun

Belgar Ekonomi pelgjaran 2008/2009. Hal ini

SiswaKelas X SMU | ditunjukkan dengan t hiwung =

Y P Unila Bandar 7,049 > t (509 = 1,973 dengan

Lampung Tahun koefisien korelasi (r) 0,462

Pelgjaran dan koefisien determinasi (%)

2008/2009. sebesar 0,214 yang berarti
prestas belgjar ekonomi
dipengaruhi oleh lingkungan
belgjar di sekolah sebesar
21,4%.

4 Y enni Novitasari Pengaruh Hasi| penelitianini
Nasution Lingkungan Sekolah | menunjukkan bahwa
(2013) terhadap Prestasi Lingkungan fisik sekolah dan
Universitas Negeri | Belgjar SiswaKelas | lingkungan non fisik sekolah
Medan X, XIIPS, XII'IPS | SMA Negeri 3 Tebing Tinggi

Pada Mata Pelgjaran | Tahun Pelgjaran 2011/2012
Geografi di SMA mempunyai pengaruh yang
Negeri 3 Tebing positif dan signifikan
Tinggi Tahun terhadap prestasi belgjar
Pelgaran siswa pada mata pelgjaran
2011/2012. geografi yaitu sebesar 9,93.

Ini dapat diterimadari hasil
yang diperoleh Freg = 9,93
lebih besar dari FTabel
sebesar 3,09 dinyatakan
signifikan taraf 5%.
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Sarana Belgjar di
Sekolah Terhadap
Hasil Belgjar IPS
Terpadu Siswa
Kelas VIII Semester
Genap SMP Negeri
2 Batanghari Nuban
Tahun Pelgjaran
2013/2014.

No. Nama Judul Hasil
5 Pemi Zurriyatina | Pengaruh Perhatian | Ada pengaruh yang
(2014) Orang Tua, signifikan antara perhatian
Universitas Lingkungan Belgjar, | orang tua terhadap hasil
Lampung dan Pemanfaatan belgar IPS Terpadu siswa

kelas VI semester genap
SMP Negeri 2 Batanghari
Nuban Tahun Pelgjaran
2013/2014, ha ini
ditunjukkan dengan friwung =
4,569 > f g = 2,02.

(Dari berbagai sumber)

Penelitian terdahulu di atas, memiliki kaitan dengan variabel penelitian penulis.

Hal ini untuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosional, lingkungan belgjar di

sekolah, dan perhatian orang tuaterhadap hasil belgjar siswa. Perbedaan terletak

pada ruang, tempat dan waktu, apabila penelitian dilakukan pada tempat, objek

dan subjek yang berbeda, maka akan menghasilkan perhitungan dan hasil yang

berbeda pula.

C. Kerangka Pikir

Belgar merupakan perubahan tingkah laku yang terjadi sebagai hasil dari latihan,

pengalaman, dan interaksi dengan lingkungannya. Hasil belgjar merupakan hasil

yang diperoleh dari proses belgjar dan setelah dilakukannya evaluasi. Hasil belgjar

dapat digunakan untuk mengetahui sgauh mana pemahaman siswa tentang suatu

pelgjaran dan menjadi tolak ukur keberhasilan proses belgjar mengajar di sekolah.
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Hasil belgjar dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik faktor yang berasal dari
dalam diri siswa ataupun yang berasal dari luar diri siswatersebut. Salah satu
faktor yang berasal dari dalam diri siswa adalah kecerdasan emosional.

K ecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang untuk mengenali emosi diri,
mengelolaemosi diri, memotivas diri, mengenali emosi orang lain dan

membangun kerjasama dengan orang lain.

Proses belgar melibatkan sebuah lingkungan yang di dalamnya terdapat interaksi
sosial. Meningkatkan kecerdasan emosional adalah sesuatu yang penting untuk
sebuah kesuksesan dalam belgjar. Keterampilan emosional yang berkembang baik
berarti kemungkinan besar ia akan berhasil dalam pelgjaran, menguasai kebiasaan

pikiran yang mendorong produktivitas mereka dalam belgjar.

Lingkungan merupakan faktor ekstern yang tidak bersifat mamaksa tetapi tidak
dapat dipungkiri dapat memberikan pengaruh terhadap individu. Lingkungan
belgjar yang kondusif dapat mendukung kegiatan belgjar siswa sehingga hasil
belajarnya menjadi baik. Lingkungan baik fisik dan nonfisik yang nyaman dan
kondusif perlu diciptakan di sekolah, karena sekolah merupakan tempat
berlangsungnya pendidikan. Apabilalingkungan belgar di sekolah tidak nyaman
untuk siswa, maka konsentrasi siswa dalam belgjar akan terganggu dan berakibat

tidak maksimalnya hasil proses pembelgaran yang telah dilakukan.

Perhatian orang tua juga dapat mempengaruhi hasil belgar siswa. Perhatian orang
tua berupa motivasi, bimbingan, kasih sayang, pengawasan, pemenuhan
kebutuhan dan memperhatikan lingkungan pergaulan anak diharapkan dapat

menimbulkan semangat belgar pada anak. Seorang anak yang mendapatkan
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perhatian dalam belgjar dan dukungan berupa pemenuhan kebutuhan belgjar dari

orang tuanya akan termotivasi untuk belgjar.

Berdasarkan pemikiran di atas, kerangka pikir dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

K ecerdasan Emosional

(X1)
Lingkungan Belgjar di Hasi| Belgar
Sekolah > IPS Terpadu
(X2) (Y)

Perhatian Orang Tua
(X3)

Gambar 1. Paradigma K ecerdasan Emosional, Lingkungan Belajar di
Sekolah dan Perhatian Orang Tua Mempengaruhi Hasil Belajar
Siswa Kelas VIl Tahun Pelajaran 2014/2015.

D. Hipotesis Penélitian

Berdasarkan kerangka pikir diatas hipotesis maka rumusan hipotesis pada
penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Adapengaruh kecerdasan emosiona terhadap hasil belgar IPS Terpadu
siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Padangcermin Tahun Pelgjaran

2014/2015.
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2. Adapengaruh lingkungan belgar di sekolah terhadap hasil belgjar IPS
Terpadu siswakelas VIII SMP Negeri 4 Padangcermin Tahun Pelgjaran
2014/2015.

3. Adapengaruh perhatian orang tua terhadap hasil belgjar |PS Terpadu
siswakelas VIII SMP Negeri 4 Padangcermin Tahun Pelgjaran 2014/2015.

4. Ada pengaruh kecerdasan emosional, lingkungan belgjar di sekolah, dan
perhatian orang tua terhadap hasil belgjar IPS Terpadu siswakelas VI

SMP Negeri 4 Padangcermin Tahun Pelgjaran 2014/2015.



